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ABSTRAK 

MANAJEMEN DAKWAH REMAJA ISLAM MASJID BAITUL MAKMUR 

DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN KEAGAMAAN DESA 

KEMUNING KECAMATAN PULAUPANGGUNG  

KABUPATEN TANGGAMUS 

 

Oleh 

IRNIS 

 

Remaja Islam Masjid Baitul (RISMA) Makmur Desa Kemuning Kecamatan 

Pulau Panggung  Kabupaten Tanggamus adalah organisasi remaja yang dibentuk 

karena kegiatan yang dilaksanakan di masjid hanya mengandalkan pengurus 

masjid. RISMA ini berdiri pada tahun 2007 yang berasal dari bagian  organisasi 

karang taruna yang fokus dibidang keagamaan dan masyarakat setempat. Tujuan 

penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana Manajemen 

Dakwah RISMA Baitul Makmur dalam meningkatkan pemahaman keagamaan  

Desa Kemuning Kecamatan  Pulau Panggung kabupaten Tanggamus. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data melalui Metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui analisis data dengan tiga 

tahapan yaitu reduksi, penyajian data dan verifikasi atau kesimpulan. Sumber data 

penelitian ini berjumlah 8 orang. Hasil penelitian dapat di ketahui bahwa 

Manajemen Dakwah Remaja Islam Masjid Baitul Makmur  di lihat dari penerapan 

fungsi manajmen. Perencanaan dilakukan dengan membuat program jangka 

pendek, tahunan dan jangka panjang, kemudian diorganisasi dengan membuat  job 

discribtion terhadap program RISMA yang melibatkan semua unsur RISMA, dari 

penugasan tersebut diaktulisasikan dalam bentuk kegiatan dengan satu pengarahan 

yang jelas pimpinan yang dilaksanakan semua anggota, bentuk aktualisasi 

diwujudkan dalam pembelajaran materi kitab kuning, kesenian Islam dan tradisi 

RISMA yang mendahulukan akhlakul karimah, hasil kinerja kemudian diawasi 

dan dilakukan penilaian serta refleksi dalam setiap kinerja kepengurusan. Dari 

beberapa hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen dakwah 

RISMA Baitul Makmur sudah terlaksana dengan baik dari segi perencanaan, 

pengorganisasisian, pelaksanaan dan evaluasi.  
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MOTTO 

 

َ يحُِبُّ الَّذِينَ يقُاَتلِوُنَ فيِ سَبِيلِهِ صَف اّ كَأنََّهمُْ بنُْياَنٌ مَرْصُوصٌ.  إنَِّ اللََّّ

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang Berperang dijalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh. 

(Q.S. Ash Shaff :4) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk..memperjelas..gambaran yang jelas dan menghindari kemungkinan 

timbulnya salah penafsiran terhadap judul skripsi ini  maka penulis perlu 

menegaskan maksud yang tedapat dalam skripsi yang berjudul “Manajemen 

Dakwah Remaja Islam Masjid Baitul Makmur Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Keagamaan”.  Remaja Islam Masjid selanjutnya dalam skripsi ini akan disingkat 

menjadi RISMA. 

Manajemen berasal dari kata bahasa Inggris to manage yang berarti melatih 

atau mengendalikan. Jadi manajemen adalah proses kegiatan yang dilakukan 

secara bersama untuk mencapai tujuan. 
1
 

Menurut G.R.Terry manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri 

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 

yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya.
2
 

 

 

                                                             
1
 Asep Kusnawan, Aep Sy. Firdaus,  Manajemen Pelatihan Dakwah (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2009) hal 6-7 
2
Malayu Hasibun, Manajemen (Jakarta : Bumi Aksara, 2014) hal 2 
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Menurut Susilo Martoyo bahwa manajemen adalah suatu kerja sama orang-

orang untuk mecapai suatu tujuan yang telah disepakati bersama dengan 

sistematis, efesien dan efektif.
3
 

Secara etimologis dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da’a, yad’u, 

da’wan yang diartikan sebagai mengajak, menyeru memanggil dan 

permintaan.Menurut Ali Makhfudh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” 

mengatakan dakwah adalah mendorong manusia berbuat kebajikan dan mengikuti 

petunjuk (agama), menyeru kepada kebaikan dan mencegah mereka dari 

perbuatan mungkar agar memperoleh kebahagian dunia dan akhirat.
4
 

Menurut Muhamad Abu Al-Futuh dakwah adalah menyampaikan dan 

mengajarkan agama Islam kepada seluruh manusia dan memperaktikannya dalam 

realitas kehidupan.
5
 

Jadi dapat penulis simpulkan Manajemen Dakwah adalah sebuah pengaturan 

secara sistematis dan kordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah yang 

dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah. 

Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa remaja 

manusia tidak manusia tidak dapat disebut sudah tidak dewasa tetapi tidak pula di 

sebut anak-anak. Masa remaja adalah peralihan manusia dari anak-anak menuju 

dewasa.
6
 

Menurut psikologi, remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal 

anak-anak hingga masa awal dewasa.Masa remaja dimulai bermula pada 

                                                             
3
 Hamriani, Organisasi Dalam Manajemen Dakwah, Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 14, No. 

2 (Desember 2013) hal 243 
4
M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah(Jakarta : Kencana, 2014) hal 17-19 

5
Faizah, LalubMuchin Effendi, Psikologi Dakwah  (Jakarta: Kencana, 2006) hal 7 

6
Muhamad Al-Mighwar,  Psikilog Remaja( Bandung : Pustaka Setia, 2011) hal 55-57 
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perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat dan tinggi badan, perubahan 

bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual.
7
 Secara psikologis, masa 

remaja adalah usia saat individu berintegrasi dengan tingkat orang-orang yang 

lebih tua, melainkan berada dalam tingkat yang sama, sekurang-kurangnya dalam 

masalah hak.
8
 

Kata Islam berasal dari bahasa Arab Salama-yusalimu yang berarti 

selamat. Dalam ensiklopedia agama dan filsafat dijelaskan bahwa islam adalah 

agama Allah yang diperintahka-Nya untuk mengajarkan tentang pokok-pokok 

serta peraturan-peraturannya kepada Muhammad SAW, dan menugaskannya 

untuk menyampaikan agama tersebut kepada seluruh manusia dengan mengjak 

mereka memeluknya.
9
 

Kata masjid berasal dari kata sajada-sujudun yang berarti patuh, taat, serta 

tunduk dengan penuh hormat dan takzim. Meletakan dahi, kedua tangan, lutut dan 

kaki kebumi, yang dinamai sujud oleh syariat, adalah bentuk lahiriyah yang paling 

nyata, dan dari makna-makna diatas itulah sebabnya mengapa bangunan yang 

dikhuusukan dalam melaksankan shalat dinamakan masjid, yang artinya tempat 

sujud.
10

 

Jadi dapat disimpulkan Remaja Islam Masjid adalah suatu organisasi atau 

wadah perkumpulan Remaja Islam yang menggunakan masjid sebagai pusat 

                                                             
7
Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta : Rajawali Pers, 2013) hal 13 

8
Ibid, hal 14 

9
Baso Hasyim, Islam dan Ilmu Pengetahuan, Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 14 No. 1,(Juni 

2013), hal 129 
10

Syamsul Kurniawan, Masjid Dalam Lintasan Sejarah Islam, Jurnal Khatulistiwa-Jurnal 

OF Islam Studies, Vol .4 No. 2, (September 2014)hal 170 
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aktivitasnya dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang ditujukan memakmurkan 

untuk masjid. 

Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti. 

Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami, 

cara mempeljari baik-baik supaya paham dan mengetahui banyak. Keagamaan 

adalah suatu sikap yang memiliki suatu system akidah dan tata kaidah yang 

mengatur segala prikehidupan manusia dalam berbagai hubungan, baik manusia 

dengan tuhannya maupun manusia lainnya.
11

 Dari kedua pengertian di atas bahwa 

pemahanan keagamaan adalah suatu proses cara memahami suatu akidah yang 

berhubungan dengan tuhan dan manusia.  

Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud judul skripsi ini adalah 

Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan bagi para 

Remaja khususnya Remaja Baitul Makmur Desa Kemuning Kecamatan Pulau 

Panggung Kabupaten Tanggamus. 

B. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa hal yang terkait dan mendorong penulis tertarik  dalam memilih 

judul untuk skripsi yang berjudul “ Manajemen Dakwah Remaja Islam Masjid 

Baitul Makmur Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Desa Kemuning 

Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus  Tahun 2020”  yaitu : 

1. Manajemen merupakan bagian terpenting dalam sebuah organisasi. Karena 

suatu organisasi jika tidak dikelolah dengan prinsip-prinsip manajemen 

                                                             
11

http://islamnegaraku.blogspot.com./2017/02/pengertian-agama-dan-

keagamaan.html,diakses pada tanggal 03februari2020 
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maka organisasi tersebut tidak akan berkembang dan berjalan dengan baik, 

begitu juga dengan organisasi RISMA.  

2. Penulis melihat diera globalisasi ini banyak remaja yang enggan datang ke 

masjid serta tidak tertarik dengan kegiatan-kegiatan risma yang ada di 

masjid. Mereka lebih sibuk dengan gadget masing-masing. Akan tetapi 

berbeda dengan risma yang ada di masjid Baitul Makmur Desa Kemuning 

Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus. Di RISMA ini remaja 

belajar baca kitab kuning, bermain hadrah, belajar Tilawah, belajar pidato, 

dan lain-lain yang terjadwal dengan baik.  

3. Penulis mengangkat sebuah penelitian yang berhubungan dengan 

manajemen dakwah, didukung dengan referensi yang cukup dan lokasinya 

yang mudah di jangkau sehingga memumgkinkan penelitian ini dilakukan. 

C.   Latar Belakang Masalah 

Manajemen sama usianya dengan kehidupan manusia, mengapa demikian? 

Karena manusia dalam kehidupan sehari-harinya tidak bisa terlepas dari prinsip-

prinsip manajemen, baik langsung maupun tidak langsung baik disadari maupun 

tidak di sadari.  Dari pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan dengan 

rapi, benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya harus di lakukan dengan baik 

bukan secara asal-asalan  dari  hal kecil maupun besar. 

Dakwah adalah menyeru kepada manusia agar menempuh jalan kebaikan 

dan menghindari jalan kesesatan (Amar Ma’ruf Nahi Munkar). Dalam pengertian 

ini mencakup pengertian Tabligh (mengajak ke jalan Allah), jihad (Berjuang 

Menegakan Ajaran Allah ), Amar Ma’ruf nahi munkar, menasehati dan berwasiat. 
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Oleh karena itu dakwah merupakan proses “Al Tahawwul Waal Taghyyur” 

(tranformasi dan perubahan) dari sesuatu yang tidak baik menjadi baik yang 

menjadi lebih baik lagi.
12

 

Dalam dunia modern dimana perkembangan sebagai disiplin ilmu dan 

teknologi sangat pesat, maka dakwah masa kini yang ditandai dengan era 

globalisasi, menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang sangat 

kompleks karena kerasnya glombang budaya asing yang bersifat merusak pelaku 

dakwah. 

Sebagaimana Firman Allah SWT  Surah Ali Imran (3) ayat 110 yang 

berbunyi : 

رَ  هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُ ؤْمِنُونَ باِللَّهِ  كُنْتُمْ خَي ْ ةٍ أُخْرجَِتْ للِنَّاسِ تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ  وَلَوْآمَنَأَهْلُ ۗ  أمَُّ

رًالََمُْ  هُمُالْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَ رهُُُاُلْفَاسِقُونَ.ۗ  لْكِتَابلَِكَانََيَ ْ مِن ْ  

Artinya : 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli 

kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Diantara 

mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah 

orang-orang yang fasik”.( Q.S Ali Imran {3} : 110) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai umat manusia berkewajiban 

untuk berdakwah, yakni menyuruh yang ma’ruf dan mencegah yang 

mungkar.Remaja adalah harapan umat. Masa depan umat Islam sangat tergantung 

pada kualitas iman dan taqwa remaja Islam. Pada remaja  zaman sekarang tidak 

mau di sebut remaja kudet, kampungan, ketinggalan zaman hal ini yang membuat 

                                                             
12

Wahidin Saputra. Pengantar Ilmu Dakwah(Jakarta  :  Raja Grafindo Persada, 2012), hal 1 
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mereka berlomba-lomba untuk mendapat predikat gaul dari pada memperhatikan 

nilai-nilai ajaran agama Islam. Dengan melihat kondisi remaja tersebut perlu 

adanya tindakan khusus dalam mengatasinya dari peranan orang tua dengan 

dibekali  pengetahuan yang cukup. Dengan bekal agama yang cukup  dapat 

membentengi dari hal-hal yang negatif.  

Pengertian remaja masjid adalah perkmpulan remaja-remaja yang 

membentuk suatu organisasi dan melakukan aktivitas sosial  dan ibadah di 

lingkungan masjid. Organisasi ini dibentuk bertujuan untuk membina para remaja 

menjadi pribadi yang lebih baik, menjadi anak yang shaleh dan shalehah, orang 

yang beriman, berakhlak yang mulia dan berilmu. Anggota remaja Islam masjid 

Baitul Makmur yang aktif saat ini berjumlah 85 orang, 45 orang putri dan 40 

orang putra. Organisasi ini mengalami pasang surut mengenai peminatnya, namun 

pada tahun 2018 sampai sekarang organisasi ini mulai berkembang lebih maju. 

Jadi dapat di tarik kesimpulan bahwa remaja Islam masjid adalah 

perkumpulam remaja-remaja yang membentuk sebuah organisasi yang bergerak di 

bidang kemasjidan dengan suatu tujuan tertentu.Bebicara pemahaman agama, hal 

ini seringkali menimbulkan permasalahan yang akan dihadapi, karena banyak 

remaja-remaja Islam yang masih kurang dalam memahami agama dikarenakan 

lingkungan dan faktor lainnya yang menyebabkan para remaja tidak peduli 

tentang agamanya sendiri,sehingga inilah yang menjadi buah pikir dari Masjid 

Baitul Makmur untuk meningkatkan pemahaman keagamaan remaja-remaja Islam 

yang berada disekitar masjid, karena remaja merupakan indikator penting dalam 
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perubahan. Salah satu lembaga non formal yang berperan dalam meningkatkan 

pemahaman keagamaan remaja adalah RISMA. 

Manajemen pada Skripsi ini meninjau tentang Manajemen Dakwah Remaja 

Islam Masjid Baitul Makmur dalam meningkatan pemahaman keagamaan Desa 

Kemuning Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus mengenai fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

D. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada Manajemen 

Dakwah Remajan Islam Masjid Baitul Makmur Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Keagamaan. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat rumusan masalah 

sebagai berikut : “Bagaimana Manajemen Dakwah Remaja Masjid Islam Baitul 

Makmur dalam meningkatkan pemhaman kegamaan ?”. 

F. Tujuan Penelitan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Manajemen Dakwah Remaja Masjid Islam Baitul Makmur dalam 

meningkatkan pemahaman kegamaan. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yakni : 
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a. Manfaat Secara Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan tentang Manajemenen Dakwah Remaja Islam Masjid 

Baitul Makmur dan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi umunya bagi RISMA Baitul Makmur. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1) Bagi akademis atau pembca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

wahana bagi penulis sendiri dalam menambah dan memperluas 

wawasan pengetahuan mengenai Manajemen Dakwah Remaja 

Islam Masjid Baitul Makmur. 

2) Bagi mahasiswa, adapun penulisan ini semoga bermanfaat bagi 

mahasiswa yang akan melakuan penelitian selanjutnya dan dapat 

memberikan kontribusi baik bagi ilmu pengetahuan keagamaan 

maupun ilmu pengetahuan secara umum. 

3) Bagi RISMA Baitul Makmur, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan masukan serta informasi tentang masalah yang 

perlu diadakan perbaikan dan pembenahan serta memberikan 

kontrubusi mengenai penting suatu Manajemen Dakwah Remaja 

Masjid Islam Baitul Makmur Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Keagamaan. 
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G. Metode Penelitian  

Penelitian merupakan tindakan melakukan investigasi untuk mendapatkan 

fakta baru, tambahan informasi dan sebagainya yang bersifat mendalam, beragam 

akan tetapi tidak lazim sebagaimana biasanya.
13

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a) Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis 

dan penyususnan dengan mengangkat datalapangan.   

b) Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif  kualitatif  yaitu suatu rumusan 

masalah yang membantu penelitian untuk mengeksplorasi atau 

memotret situasi social yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan 

mendalam. Metode ini bertujuan untuk melukiskan secara sistematis 

fakta atau karakteristik populasi tertentu secara factual dan cermat.
14

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus. Studi kasus bertujuan untuk mengeksplorasi secara 

mendalam suatu program,kejadian atau aktivitas, proses seorang 

individu atau lebih. Kasus yang teliti terkait dengan waktu dan 

aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara detail dengan 

                                                             
13

Muhamad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi (Jakarta :Rajagrafindo Persada,2005) hal 7   
14

Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2015) hal 19 
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menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dalam waktu 

tertentu.
15

 

3. Sumber Data dan Jenis Data Penelitian 

Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a.  Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada obyek sebagai sumber informasi 

yang dicari Data primer tersebut adalah data yang berkaitan dengan 

manajemen dakwah RISMA dalam meningkatkan pemahaman 

keagamaan. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara yang berjumlah sebanyak 8 orang yaitu: 

Pengasuh, Pembina, Asatid, Ketua Umum, Wakil Ketua, 

Bendahara, Orang Tua RISMA dan Masyarakat Desa Kemuning.  

b.  Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh dari peneliti dari subyek penelitian.
16

 

Data ini diperoleh dari wawancara dengan masyarakat sekitar dan 

dokumen-dokumen atau laporan yang telah tersedia, terutama yang 

                                                             
15 Emzir,Metodelogi Penelitian Pendidikan : Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2010) hal 28 

16 Istijanto, Alikasi Praktis Riset Pemasaran, (Jakarta : Gramedia, 2005) hal 38 
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berkenaan dengan manajemen dakwah RISMA dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan. 

4. Metode Pengumpulan Data   

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode untuk  

mengumpulkan data, adapun metode-metode yang penulis gunakan sebagai 

berikut  :  

a. Wawancara  (interview) 

Wawancara atau interview adalah proses Tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih yang dilakukan secara langsung.
17

  Dalam 

hal ini penulis menggunakan metode interview (wawancara) terpimpin 

yaitu pewawancara bebas bertanya apa saja dan harus menggunakan 

acuan pertanyaan lengkap dan terperinci agar data-data yang diperoleh 

sesuai dengan harapan.  

Metode interview (wawancara) ini menjadi metode utama  yang 

digunakan penulis untuk memperoleh data-data dalam penelitian yang 

ditunjukan kepada para narasumber. Dengan harapan bisa 

memberikan data-data atau informasi yang diperlukan penulis.Penulis 

mempersiapakan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti yaitu Manajemen Dakwah Remaja Islam Masjid Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Keagamaan. 

 

 

                                                             
17

Ibid Dewi Sadiah, hal 88 
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b. Metode Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
18

 Penulis 

mengamati fenomena yang ada dalam objek yang akan diteliti pada 

RISMA Baitul Makmur Desa Kemuning Kecamatan Pulau Panggung 

Kabupaten Tanggamus. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi non partisipan dimana pengamatan dilakukan secara 

tidak langsung terhadap suatu aktivitas yang akan diteliti tersebut.  

c. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan proses pengumpulan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, 

surat-surat, majalah, surat kabar, jurnal laporan penelitian dan lain-

lain. 
19

 Metode ini penulis gunakan untuk memperkuat data-data yang 

tidak ada saat melakukan penelitian interview dan observasi, maka 

dari itu penulis menggunakan metode dokumentasi. 

d. Analisis Data 

Setelah seluruh data terkumpul maka langkah selanjutnya yang 

harus dilakukan oleh penulis adalah menganalisis data penelitian 

sehingga diperoleh suatu kesimpulan dari data tersebut dalam 

                                                             
18

Sugiyono, Metode Penelitian,  hal 29 
19

Ibid,  Dewi Sadiah, hal 91 
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penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung. Analisis data merupakan proses dalam mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang telah diproses dari hasil 

wawancara, catatan lapangan serta dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah untuk diasumsikan oleh diri sendiri dan orang lain.
20

  

Untuk menganalisis data tersebut penulis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik pada bidang-bidang tertentu secara factual dan cermat 

dengan menggambarkan keadaan atau fenomena secara aplikatif yang 

digunakan untuk mendeskripsikan mengenai objek penelitian yang 

sedang dikaji.
21

 Analisis data kualitatif adalah cara yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan, memilah-

milahnya sehingga menjadi satu kesatuan yang dapat dikelola dengan 

baik dan benar. Dalam analisis data, Miles dan Huberman mengatakan 

bahwa dalam analisis terdapat tiga alur kegiatan yaitu data reductions 

data Display dan conclucion drawing atau ferivication. 

1) Data reductions (reduksi data) 

Reduksi data adalah proses merangkum, memilah-milah data 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 

tema dan polanya serta membuang data yang tidak diperlukan. 

Tahap mereduksi data yang dimaksud penulis yaitu untuk 

                                                             
20

Sugiyono, Metode Penelitian,  hal 427 
21

Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yokyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi 

UGM, 1986), h.43 
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merangkum sekumpulan data yang didapat penulis dari lapangan 

mengenai Manajemn Dakwah Remaja Masjid Islam Desa 

Kemuning Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus 

yang sifatnya masih mentah kemudian direduksi atau dirangkum 

oleh penulis guna untuk memilih hal-hal yang penting guna untuk 

kebutuhan data dalam penulisan penelitian ini. 

2) Data display (penyajian data) 

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya.
22

 Dan yang paling umum 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dalam bentuk teks naratif. Penyajian data akan 

memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Dalam tahap ini peneliti membuat rangkuman secara deskriptif dan 

sistematis sehingga tema sentral dalam penelitian ini dapat 

diketahui dengan mudah. 

3) Conclusion drawing (penarikan kesimpulan) atau ferivication 

(ferivikasi) 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif yaitu 

ferifikasi data. Kesimpulan awal pada penelitian yang 

                                                             
22

Sugiyono, Metode Penelitian, hal 434. 
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dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan untuk mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang 

kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada.Temuan itu dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas.
23

 

Setelah analisa selesai maka hasilnya akan disajikan secara 

deskriptif yaitu dengan menulis serta menggambarkan data-data 

yang diperoleh dengan kenyataan terhadap permasalahan yang 

penulis teliti dengan tekhnik deduktif yaitu berangkat dari 

kesimpulan umum atau generalisasi yang diuraikan menjadi 

contoh-contoh konkrit atau fakta-fakta unik menjelaskan 

kesimpulan atau generalisasi tersebut.
24

 

 

                                                             
23

Ibid., hal 438 
24

Sutrisno Hadi, Metodologi…,1991, hal 3 
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BAB II 

MANAJEMEN DAKWAH REMAJA ISLAM MASJID  

DAN PEMAHAMAN KEAGAMAAN 

 

A. MANAJEMEN DAKWAH 

1. Manajemen 

Pengertian manajemen secara umum memiliki banyak sudut pandang 

dan persepsi yang berbeda-beda. Manajemen berasal dari kata to manage 

yang berarti mengatur. Jadi manajemen merupakan suatu proses untuk 

mewujudkan keinginan yang hendak dicapai atau yang diinginkan oleh 

sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, organisasi social, organisasi 

pemerintah dan sebagainya. 
1
 

Pengertian manajemen, Manajemen berasal berasal dari bahasa 

inggris, management yang berarti ketatalaksanaan, tata pemimpin dan 

pengelolaan. Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang di 

terapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk 

mencapai suatu tujuan.
2
 

Dalam bahasa Arab, istilah manjemen dirtikan sebagai an-

nizamatauat-tanzhim, yang merupakan tempat menyimpan segala sesuatu 

dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya. Pengertian tersebut dalam 

skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas menertibkan mengatur, 

                                                             
1
Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta : RajagrafindoPersada, 2014) hal 1 

 
2
MunirdanWahyuIlaihi, Manajemen Dakwah, Ibid, hal  9 
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dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga ia mampu 

mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada  dan 

berpikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga ia mampu 

mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada 

disekitarnya, mngetahui prinsip-prinsipnya, serta menjadikan hidup selaras 

dan serasi dengan yang lainnya.  

Sedangkan secara terminology terdapat banyak defenisi yang 

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah : “The process of, 

organizing, leading, and controlling the work of organization members and 

of using all availabel organizational resources to reach stated 

organizational goals”
3
 Sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

peengaturan terhadap para anggota organisasi serta penggunaan seluruh 

sumber-sumber yang ada secara tepat untuk meraih tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. 

Disamping itu terdapat pengertian dari kata manajemen yaitu  

kekuatan yang menggerakan suatu usaha bertanggung jawab atas sukses dan 

kegagalannya suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu 

melalui kerja sama dengan orang lain.
4
 

Haiman mengatakan manajemen adalah fungsi untuk mencapai 

sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu 

untuk mencapai tujuan bersama.
5
 

                                                             
3
 Ibid, hal 9 

4
 Ibid hal 10 

5
 M. Manulung, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 

2004) hal 3 
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Dengan demikian, secara keseluruhan defenisi manajemen tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut 
6
:  

1. Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya efektif untuk 

mencapai sasaran tertentu 

2. Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam 

rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain 

3. Seluruh perbuatan menggerakan sekelompokan orang dan 

menggerakan fasilitas dalam usaha kerja sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa manajemen adalah suatu rangkaian kegiatan dari orang-orang 

yang melakukan aktivitasnya guna mencapai tujuan yang dicita-citakan 

sebelumnya serta pengawasan secara efektif dan efesien. Dan dapat 

juga dikatakan bahwa pada pokoknya manajemen adalah suatu proses 

kegiatan atau usaha pencapaian tujuan tertentu melalui kerja sama 

dengan orang lain.  

2. Dakwah 

Ditinjau dari segi bahasa atau etimologi “Da’wah” berarti : panggilan, 

seruan atau ajakan. Bentuk perkatan tersebut dalam bahasa Arab di sebut 

masdhar.
7
 Secara terminologis pengertian dakwah dimaknai dari aspek 

                                                             
6
 Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah,  ibid, hal 10 

7
 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, ibid, hal 1 
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positif ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada kebaian dan keselamatan dunia 

akhirat.
8
 

Toha Yahya Oemar mengatakan dakwah adalah mengajak manusia 

dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah 

Tuhan untuk kemaslahatan dan kebagagian mereka dunia dan akhirat.
9
 

Nasarudin Latif menyatakan, bahwa dakwah adalah setiap usaha 

aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, 

memanggil manusia lainnya untuk beeriman dan menaati Allah SWT sesuai 

dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlk islamiah.
10

 

Sesuai yang diterangkan dalam Al-Qur’an surah Ali- Imran ayat 104 : 

هَوْنَ عَنِ  ةٌ يَدْعُونَ إِلََ الَْْيِْْ وَيأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْ ئِكَ هُمُ  ۚ  الْمُنْكَرِ  وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّ الْمُفْلِحُونَ  وَأوُلََٰ

   

Artinya : 

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf 

dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang 

yang beruntung”.(Q.S Ali Imron{ 3}: 104) 

 

Pada prinsipnya dakwah adalah kewajiban bagi semua muslim dan 

muslimat yang menaati ajaran Allah dan rasulnya dengan cara lemah 

                                                             
8
 Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah,  ibid, hal 19 

9
 Ibid, hal 19 

10
 Ibid, hal 19 
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lembut dan di ridho Allah agar mendapatkan keberuntungan didunia 

maupun diakhirat.  

Dari beberapa pendapat diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

merupakan bagian yang pasti ada dalam kehidupan umat beragama. 

Didalam Islam, kewajiban dakwah pada dasarnya merupakan kewajiban 

setiap pemeluk umat untuk melakukannya.  

3. Manajemen Dakwah 

A Rasyad Shaleh mengartikan manajemen dakwah sebagai proses 

perencanaan tugas, mengelompokan tugas, menghimpun dana dan 

menempatkan tugas-tugas pelaksana dalam dalam kelompok-kelompok 

tugas dan kemudian menggerakan kearah pencapaian dakwah.
11

 

Aktivitas dakwah ternyata tidak cukup membutuhkan keshalehan 

dan keikhlasan bagi para aktivitasnya, tetapi juga dibutuhkan kemampuan 

pendukung berupa manajemen. Pentingnya manajemen dalam dakwah, 

yaitu kemampuan untuk mengumpulkan dan mengelolah seluruh potensi 

dakwah (internal dan eksternal), memerdayakannya, dan 

menggunakannya sebagai kekuatan dalam melakukan dakwah.  

Ada sejumlah alasan mengapa manajemen dakwah dibuthkan 

1. Permasalahan kehidupan yang harus dibenahi begitu kompleks dan 

terintegrasi dalam bungkus ideology sekuler-kapitalis yang 

tersistem dengan baik dan masih dianggap sebagai ideology 

terbaik. 

2. Banyak komponen dalam aktivitas dakwah yang harus disatukan 

menjadi satu gerakan yang harmonis dan sinergis 

3. Dakwah merupakan aktivitas yang berdurasi yang sangat panjang. 

Maka secara sunatullah membutuhkan rancangan tahapan aktivitas 

dan pencapaian terstruktur. 

4. Adanya manajemen memperkecil dampak kejutan-kejutan yang 

bias mengganggu perjalanan dakwah. 

5. Ketika Allah dan Rasul-Nya menuntut pelaksanaan suatu aktivitas 

itu dengan memperhatikan hal-hal yang bisa menghantarkan pada 

aktivitas tersebut. 
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 Wahidin Saputra,  Pengantar Ilmu Dakwah, Ibid, hal 287 
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4. Fungsi Manajemen Dakwah 

 Fungsi manajemen banyak sekali para ahli yang mendefenisikan 

dengan pendap-pendapat yang berbeda, namun pada umumnya 

manajemen dibagi menjadi beberapa fungsi, yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan 

pengendalian (controlling).
12

  

Adapun fungsi-fungsi manajemen : 

a. Perencanaan (planning) 

Dalam manajemen, perencanaan adalah perumusan tentang apa 

yang akan dicapai dan tindakan apa  yang akan dilakukan dalam 

mencapai tujuan sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. 

Dengan demikian, dengan  adanya perencanaan yang baik, tidak 

akan membuat kepengursan dan aktivitas yang lainnya menjadi 

kacau dan tidak punya arah yang kurang jelas, tetapi kemajuan dan 

kemunduran pun tidak dapat di ukur. Perencanaan yang matang 

akan membuat aktivitas bisa berjalan dengan baik dan jelas kearah 

dan target yang akan dicapai. 

Dalam perencanaan terdapat penentuan-penentuan sebagai berikut : 

1) Bentuk atau jenis kegiatan yang akan dilaksanakan 
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  Usman Effendi, asas manajemen, Ibid,  hal 4 
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2) Prosedur pelaksanaan kegiatan 

3) Kebijakan yang dijadikan sebagai landasan kegiatan 

4) Arah dan tujuan yang hendak dicapai 

5) Personal yang melaksankan rencana 

6) Waktu pelaksanaan rencana 

7) Anggaran biaya yang dibutuhkan
13

 

 

b.  Pengorganisasian (organizing) 

Perencanaan kegiatan  yang matang harus dilakukan dengan 

baik. Untuk itu, perlu pengorganisasian yang solid bagi 

pengurusnya. Pengorganisasian adalah penyatuan, pengelompokan 

dan pengaturan pengurus untuk digerakan dalam satu kesatuan kerja 

sebagaimana yang telah direncanakan.  

  Dalam  pengorganisasian, langkah-langkah yang ditempuh, 

diantaranya : 

a) membagi atau mengelompokan aktivitas. 

b) Merumuskan dan menentukan tugas serta tanggung jawab 

struktur kepengurusan dan menempatkan personil 

pengurusnya sesuai kemampuan, kemauan, pengalaman, 

kondisi fisik dan mentalnya. 

c) Memberikan wewenang dan tanggung jawab yang penuh 

dari pimpinan pengurus kepada staf-staf dan 

pelaksanaannya. 

d) Menciptkan jalinan kerja yang baik sehingga memiliki alur 

kerja yang saling soli. 

c.  Pelaksanaan (actuating) 
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  Antoni Athoilah, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Pustaka Setia, 2010) hal 98 



24 

 

 

Fungsi pelaksanaan dalam manjemen merupakan upaya 

membimbing dan mengarakan seluruh potensi pengurus untuk 

beraktivitas sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-

masing. Pimpinan pengurus harus memberikan rangsangan atau 

motivasi kepengurusan untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab tersebut. Oleh karena itu, pimpinan pengurus  perlu 

memberikan motivasi, membimbing dan mengarahkan staf 

pengurus  guna menunaikan amanah kepengurusan yang baik. 

Pimpinan dalam kepengurusan organisasi akan menjadi salah 

satu penentu bagi suksesnya pelaksanaan ini. Oleh karena itu, 

pemimpin harus melibatkan seluruh pengurus dalam pelaksanaan 

tugas, membuka jalur komunikasi yang seluas-luasnya diantara 

sesama pengurus. Disamping itu, pemimpin juga harus 

meningkatkan kemampua kerja staf-stafnya dan memberikan 

penghargaan atas prestasi yang akan dicapai. 

Dalam organisasi seperti kepengurusan, kesadaran memang 

sangat diperlukan. Dengan kesadaran yang tinggi, maka disiplin 

pengurus dalam mengamban amanah kepengurusan akan berjalan 

dengan baik. Dengan adanya kesadaran yang tinggi maka akan lahir 

keimanan yang mantab. 

d. Pengendalian (controlling) 

       Controlling merupakan sebuah fungsi manajemen yang 

melibatkan tindakan-tindakan pengawasan, penilaian, dan koreksi 
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terhadap kinerja dan hasil pekerjaan. Mengawasi adalah aktifvitas-

aktivitas demi memastikan segala sesuatunya terselesaikan sesuai 

rencana.  

       Pengawasan dapat dilakukan dengan cara mengamati jalannya 

pelaksanaan kegiatan, mengukur keberhasilan dan kegagalannya 

yang standar sebagaimana yang ditetapkan dalam perencanaan 

untuk selanjutnya memperbaiki kesalahan dan kekurangan serta 

mencegah terjadinya kegagalan. 

  Pengawasan baik itu dari pimpinan kepada stafnya maupun 

dari staf kepada pemimpin dan sesama staf kepengurusan organisasi 

merupakan sesuatu yang penting. Terlaksananya fungsi ini akan 

membuat pengurus menjadi tahu adanya kesalahan, kekurangan, 

kelemahan, tantangan, rintangan, dan kegagalan dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

B. Remaja Masjid Islam (RISMA) 

1. Pengertian RISMA  

RISMA adalah organisasi yang menghimpun remaja muslim dan 

mempunyai keterikatan dengan masjid, bersifat dinamis dan progresif.
14

 

juga merupakan suatu organisasi yang di pelopori serta beranggotakan anak-

anak yang berusia remaja serta organisasi yang kegiatannya diarahkan 

dalam rangka bimbingan remaja-remaja menuju kedewasaan dan mencapai 

taqwa kepada Allah SWT dan bertujuan waktu melestarikan dan 
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 Gatut Susanta dkk, cara cerdas memakmurkan masjid (Jakarta:penebar plus,2008) hal 35 
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menyiarkan Islam dikalangan pemuda dan pemudi khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. Remaja masjid pada umumnya memiliki 

banyak peranan yang diperankan oleh remaja-remaja yang peduli dan aktif 

terhadap situasi dan kondisi masyarakat dilingkungannya khususunya  

tentang masalah keagamaan. Pada saat ini banyak persoalan baru yang 

muncul dimasyarakat hingga remaja masjid menjadi organissai keagamaan 

yang dapat  melibatkan akhlak remaja disekitarnya. Remaja masjid pada 

umumnya memiliki banyak peranan yang diperankan oleh remaja-remaja 

yang peduli dan aktif terhadap situasi dan kondisi masyarakat 

dilingkungannya khususnya tentang masalah keagamaan. Pada saat ini 

banyak persoalan baru yang muncul dimasyarakat sehingga remaja masjid 

menjadi organisasi keagamaan yang dapat melibatkan akhlak remaja 

sekitarnya.  

  Generasi muda pewaris masjid, aktivitas remaja masjid seharusnya 

bisa  mencerminkan muslim yang mempunyai keterikatan dengan tempat 

peribadatan umat Islam tersebut. Sikap dan perilakunya Islami, sopan 

santun, dan menunjukan budi pekerti yang mulia (akhlaqul karimah). 

Pemikiran, langkah dan tindakannya dinafasi oleh nilai-nilai islam.
15

 

Hal tersebut diatas diterangkan dalam Al-Qur’an surah Q.S. At-

Taubah   ayat 18 : 
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 Muhamad Arifin Ilham dan muhamad muslih aziz, cinta masjid berkah negeriku, 

(Jakarta  : cicoro publishing,2010) hal 155 
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اَ يَ عْمُرُ مَسَاجِدَ اللَّهِ مَنْ آمَنَ باِللَّهِ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ وَأقََامَ الصَّلََةَ وَآتَى الزَّكَاةَ ولََْ يَْ  شََ إ إِا اَّ اللَّهَ إِنََّّ

ئِكَ  فَ عَسَىَٰ  ۚ   .الْمُهْتَدِينَ  مِنَ  يَكُونوُا أَنْ  أوُلََٰ  

 

 

 

   

  Artinya : 

“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyala orang-

orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudan. Serta 

melaksanakan sholat, menunaikan zakat, dan tidak takut pada 

apapun kecuali kepada Allah maka mudah-mudahan mereka 

termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S. At-

Taubah ayat {9}:18 ) 

 

 Dari defenisi diatas dapat penulis uraikan pengertian RISMA 

adalah suatu perhimpunan atau perkumpulan yang cenderung mencintai 

masjis, dengan kata lain memakmurkan masjid serta melatih membiasakan 

diri dan mengamalkan ajaran agama untuk membantu masyarakat dan 

membangun Risma itu sendiri. Organisasi remaja masjid menjadi salah 

satu bentuk organisasi kemasjidan yang dilakukan para remaja muslim 

yang memiliki komitmen dalam melakukan perannya.  

Organisasi  remaja masjid dibentuk bertujuan untuk mengorganisir 

kegiatan-kegiatan keagamaan maupum social. Organisasi remaja masjid 

sangat diperlukan menjadi alat untuk membina remaja dan wadah bagi 

remaja muslim dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan social.  

2. Tujuan RISMA  

Generasi muda yang bertujuan menjadi punggung dan harapan besar 

bagi proses kemakmurkan masjid pada masa kini dan masa yang akan 
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datang. Sebab, mereka adalah kader-kader umat Islam yang perlu 

dipersiapkan untuk menjadi pemimpin dimasa depan. Bagi generasi muda, 

RISMA sangat penting untuk dijadikan pembinaan, sehingga mereka dapat 

memahami Islam dengan benar, dan pada akhirnya bias turut berperan 

dalam gerakan dakwah islam.
16

 

Remaja masjid membentuk organisasi kemasjidan yang dilakukan 

para remaja muslim yang memiliki kometmen da’wah. Organisasi ini di 

bentuk bertujuan untuk mengorganisir kegiatan-kegiatan memakmurkan 

masjid. Remaja masjid sangat perlu untuk membahas cara bergaul remaja 

muslim dalam beraktivitas dimasjid. Keberadaan remaja masjid sangat 

penting karena dipandang memiliki posisi yang cukup strategis dalam angka 

pembinaan dan pemerdayaan remaja muslim disekitarnya. Remaja masjid 

merupakan kelompok usia yang sangan professional juga sebagai genersai 

penerus harapan, baik harapan bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, 

agama, bangsa, dan Negara. 

3. Fungsi RISMA  

RISMA adalah organisasi yang menghimpun remaja muslim yang 

aktif datang dan beribadah shalat berjamaah dimasjid. Perannya adalah 

memakmurkan masjid karena keterkaitannya dengan kepengurusan masjid. 

Maka kegiatan yang beroentasi pada masjidlah yang sealu menjadi program 

utama. Remaja masjid sangat diperlukan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

da’wah. 

                                                             
16
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 Fungsi remaja islam masjid diantaranya : 

1) Berpastisipasi dalam memakmurkan masjid 

2) Melakukan pembinaan remaja muslim 

3) Menyelenggarakan proses kaderiasasi umat 

4) Memberi dukungan pada penyelenggaraan aktivitas masjid 

5) Melaksanakan ativitas dakwah dan social
17

 

 

4. Kegiatan-kegiatan RISMA  

Kegiatan yang dilakukan remaja diharapkan akan menambah 

kemakmuran masjid serta bermanfaat bagi masyarakat. Adapun kegiatan-

kegiatan remaja islam masjid diantaranya kegiatan keislaman yang 

meliputi
18

 : 

1) Menyelenggarakan pengajian remaja 

2) Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan remaja seperti pelatihan 

dakwah 

3) Membantu ta’mir masjid dalam kegiatan peribadatan 

4) Mengadakan kegitatan keterampilan keputrian 

5) Menyelenggarakan pengajian khusus putri 

6) Menyelenggarakan kegiatan tahunan misalnya isra mi’raj dan 

lainnya 

7) Membuat lomba-lomba keislaman 

8) Menyelenggarakan bakti social 

9) Mengadakan tablig akbar 

10) Membantu kegiatan-kegiatan masyarakat lainnya yang berbasis 

kemasjidan. 

 

C. Pemahaman Keagamaan 

1. Pengertian Pemahama Keagamaan 

Pemahaman adalah suatu kemampuan untuk menangkap suatu 

informasi yang telah di pelajari.
19

 Pemahaman berasal dari kata paham yang 

artinya mengerti benar dalam  suatu hal. Menurut Anas Sudjiono 

pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah 
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 http://irmalistiq.blogspot.co.id. 

    18 Ibid,  Gatut Susanta dkk, hal 37 
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 Triana Rosalina Noor, Remaja dan Pemahaman Remaja, Jurnal pendidikan Islam, 

Vol 3 No 2 ( Deaember 2018) hal 56 
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sesuatu itu sudah diketahui dan diingat. Pemahaman merupakan jenjang 

kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.
20

 

Berdasarakan dari pengertian yang telah dijelaskan diatas, dapat 

penulis simpulkan bahwa pemahaman adalah sebuah kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang dalam mengartikan atau menerjemahkan sesuatu 

dengan caranya sendiri. Mereka dapat mengartikan apa yang mereka peroleh 

dari penftahuan ynag mereka terima. Jadi, sebuah pemahaman itu memiliki 

tingkat kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ingatan dan 

hafalan.  

Agama berasal dari bahasa Arab ad-din yang berarti cara, taat, dan 

patuh. Agama berfungsi memberikan pengajaran moral kepada manusia. 

Sebuah ajaran agama pasti menanamkan kepada umatnya untuk berbuat 

baik kepada sesama makluk hidup. Dengan adanya ajran moral dari masing-

masing ajaran agama tersebut, maka seseorang akan selalu berusaha berbuat 

hal kebaikan semasa hidupnya.  

Sedangkan Adeng Muctar Ghazali menulis menurut pendapat Prof. 

Kuntjaraningrat  dalam bukunya yang berjudul, ilmu perbandingan 

agama bahwa tiap agama merupakan suatu system yang terdiri dari 

empat komponen, yakni : 

1) Emosi keagamaan, yang menyebabkan manusia menjadi religious. 

2) System kepercayaan yang mengandung keyakinan serta baying-

bayangan manusia tentang sifat-sifat Tuhan, serta tentang wujud 

dari alam gaib (supernatural). 

3) System upacara yang religious yang bertujuan mencari hubungan 

dengan Tuhan atau makluk-makluk halus yang mendiami alam 

gaib. 

4) Kelompok-kelompok religious atau kesatua-kesatuan social yang 

menganut system kepercayaan tuhan.
21
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Dari pendapat ahli tersebut diatas maka apat dipahami bahwa 

keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang 

mendorong sisi orang untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan agama, 

untuk mencari kebenaran dan berbuat untuk keselamatan dunia dan akhirat, 

dan mempunyai aturan-aturan tertentu. Keagamaan juga merupakan sifat 

yang terdapat dalam agama, segala sesuau mengenai agama, atau usaha 

yang dilakukan seseorang atau perkelompok yang dilaksanakan secara 

continu (terus menerus) maupun yang ada hubungannya dengan nilai-nilai 

keagamaan. Contoh, ceramah keagamaan dan tadarus Al-Qur’an.  

Jadi  dapat penulis simpulkan bahwa pemahaman kegamaan adalah 

segala bentuk kegiatan yang terencana dan terkendali untuk menanamkan 

nilai-nilai keagamaan dan tahap pelaksanaannya dapat dilakukan oleh orang 

perorang atau kelompok.  

2. Komponen-Komponen Pemahaman Agama 

     Ketika berbicara tentang agama, maka kita akan membicarakan 

sesuatu yang sangat kompleks. Koentjaraningrat membagi agama 

menjadi lima komponen yang semuanya saling berkaitan  satu sama lain, 

yakni:  

a. Emosi keagamaan : Emosi keagamaan ini merupakan suatu kondisi 

dimana seseorang penganut agama mempunyai keterikatan dengan 

agama yang dianutnya, baik secara fisik maupun psikis. Misalnya, 

dalam memaknai sholat, ada yang melakukan sholat hanya sebatas 

penggugur kewajiban, ada yang menggunakannya sebagia sarana 

untuk curhat kepada Allah, ada pula yang mengerjaknnya hanya 

karena ikut-ikutan. 

b. Sistem keyakinan :  Sistem keyakinan ini berwujud pikiran dan 

gagasan manusia mengenai  konsep tentang tuhan, alam gaib, dewa-

dewa, roh-roh, dan makhluk halus lainnya. Sistem keyakinan ini juga 
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menyangkut tentang norma-norma, tingkah laku, dan tatanan moral 

dalam masyarakat.  

c. Sistem ritus atau upacara: Sistem ini merupakan praktik dari sistem 

keyakinan. Dalam ritus keagamaan biasanya menggunakan tempat-

tempat khusus yang disakralkan, seperti masjid untuk umat Islam, 

gereja untuk umat kristen, kelenteng untuk umat konghuchu, dan lain-

lain. 

d. Peralatan ritus : Selain mempunyai tempat khusus, dalam pelaksanaan 

upacara juga mempunyai alat-alat atau sarana sebagai penunjang 

kegiatan, seperti sajadah, dupa, tasbih, dan lain-lain.  

e. Umat agama atau pelaku agama :Tidak mungkin jika sebuah upacara 

ataupun ritual keagamaan bisa dilakukan tanpa adanya pelaku. Pelaku 

agama merupakan unsur pokok dan terpenting dalam sebuah upacara 

keagamaan. Karena sejatinya unsur ini yang paling mendasar dari 

komponen agama.
22

 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah melakukan tinjauan kepustakaan, penulis banyak mendapat buku-

buku, jurnal, dan skripsi yang menulis tentang Manajemen akan tetapi beberapa 

literature belum ada secara focus meneliti tentang Manajemen Dakwah Remaja 

Islam Masjid Baiturrahman Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Desa 

Kemuning Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. Meskipun 

demikian ada beberapa karya ilmiah yang mendukumg penelitian ini. 

Abdul Qodir, NPM 0641030037 IAIN Raden Intan Lampung, Bandar 

Lampung, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah 

(2010). Penelitian ini berjudul : Manajemen Rohis SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung Dalam Meningkatkan Kualitas Ibadah. Studi ini membahas tentang 

upaya Pembina rohis dalam mengaplikasikan manejemen melalui fungsi yang 

terdapat dalam manajemen berupa penggerakan untuk mendorong dan memotivasi 

para anggta rohis agar dapat meningkatkan mutu ibadahnya terkhusus masalah 

                                                             
22

Irfan, Komponen Religi, Tersedia di http : //makalahblogspot.coml2018/12/5-komponen-

religi, html ( diakses pada 13 Februari 2020). 
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shalat lima waktu. Persamaan  skripsi ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama membahas tentang Manajemen dan Remaja, sedangkan perbedaannya 

penulis membahas tentang fungsi manajemen keseluruhan sedangkan Abdul 

Qodir membahas satu fungsi manajemen yaitu penggerakan. 

Lilik Hikmawati, NPM 091311015 UIN Raden Walisongo, Semarang, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah (2016). 

Penelitian ini berjudul : Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan Perilaku 

Beribadah Santri Pondok Pesantren Putri Raudlatut Thalibin Tugu Rejo 

Kecamatan Tugu Kota Semarang. Studi ini membahas bagaimana manajemen 

Meningkatkan Perilaku Beribadah Santri. persamaan skripsi ini dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama membahas tentang manajemen dakwah. 

Diah Maulidia, NPM 109051000099 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu  Komunikasi Jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam (2013). Penelitian ini berjudul : Strategi Pembinaan Keagamaan Remaja 

Islam Musholla Al-Hidayah  Sawang Kota Depok. Studi ini membahas bagaimana 

Strategi Pembinaan Keagamaan Remaja Islam Musholla Al-Hidayah  Sawang 

Kota Depok. Persamaan skripsi adalah sama-sama membahas tentang RISMA 

sedangkan perbedaannya penulis penulis membahas tentang fungsi manajemen 

keseluruhan sedangkan Diah Maulidia membahas  strategi dakwah yang dilakukan 

pengajian remaja musholla  dalam pembinaan keagamaan.  
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